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ABSTRAK 

 

SITI QURROTUL MUNAWAROH(2020):HUBUNGAN SISWA AKTIF 

DALAM PROSES BELAJAR 

TERHADAP HASIL BELAJAR PADA 

MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK 

DI MI DARUSSALAM PARIT SIBUN 

DESA JAYA BHAKTI KECAMATAN 

ENOK 

 

Siswa aktif dimaknai sebagai siswa yang 

bekerja keras untuk mengambil tanggung jawab lebih 

besar dalam proses belajarnya sendiri. siswa yang 

aktif tidak hanya sekedar hadir di kelas, 

menghafalkan dan akhirnya mengerjakan soal-soal di 

akhir pelajaran. Siswa harus terlibat aktif, baik 

secara fisik maupun mental. Siswa mestinya juga 

aktif melakukan praktek dalam proses pembelajaran. 

Hasil belajar adalah tingkat pernyataan yang 

dicapai oleh siswa dalam mengikuti program 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

ditetapkan. karenanya hasil belajar siswa diambil 

dari aspek kognitif. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahuihubungan  siswa aktif dalam proses 

belajar terhadap hasil belajar di MI Darussalam 

Parit Sibun Desa Jaya Bhakti Kecamatan Enok. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif, dengan menggunakan teknik pengumpul 

data berupa angket, dan dokumentasi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas tinggi di 

MI Darussalam Parit Sibun Desa Jaya Bhakti 

Kecamatan Enok. Teknik analisis yang digunakan 

adalah teknik analisis skala likert. 

 

Setelah dilakukan analisis data, terdapat 

hubungan yang signifikan antara siswa aktif 

terhadap hasil belajar MI Darussalam Parit Sibun 

Desa Jaya Bhakti Kecamatan Enok  yang ditunjukkan 

dengan thitung ≥ ttabel (633,07  ≥ 4,17). Artinya 

633,07  ≥ 4,17 Ho ditolak, angka 5,71 terletak pada 
daerah penerimaan, sehingga Ho  ditolak dan Ha 

diterima.  

 

Kata Kunci: Siswa Aktif, Hasil Belajar 
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MOTTO 

قِيهِ  حًا فَمُلََٰ نُ إنَِّكَ كَادِحٌ إِلَىَٰ رَب كَِ كَدإ نسََٰ ِ أيَُّهَا ٱلْإ
َٰٓ  يََٰ

Hai manusia, sesungguhnya kamu telah 

bekerja dengan sungguh-sungguh menuju 

Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-

Nya(QS.AL-INSYIQAQ:6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar belakang 

Pendidikan adalah sekolah atau persekolahan 

(schooling). Sekolah adalah lembaga pendidikan 

formal sebagai salah satu hasil rekayasa dari 

peradaban manusia, disamping keluarga, dunia 

kerja, negara dan lembaga keagamaan. Sekolah 

sebagai hasil rekayasa manusia diciptakan untuk 

menyelenggarakan pendidikan, dan penciptaannya 

berkaitan erat dengan penguasaan bahasa tertulis 

dalam masyarakat, yang berkembang makin 

sistematis dan meningkat.1 

Pendidikan tidak berlangsung di mana pun 

dalam lingkungan hidup, tetapi di tempat 

tertentu yang telah ditentukan dan direkayasa 

untuk khusus berlangsungnya pendidikan.  

Proses belajar-mengajar akan senantiasa 

merupakan proses kegiatan interaksi antara dua 

unsur manusiawi, yakni siswa sebagai pihak yang 

 
1Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan. (Bandung:Pt 

Remaja Rosdakarya, 2001),hlm 49-50 
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belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar, 

dengan siswa sebagai subjek pokoknya. 2 

Perlu ditegaskan bahwa setiap saat dalam 

kehidupan terjadi suatu proses belajar-mengajar, 

baik sengaja maupun tidak disengaja, disadari 

atau tidak disadari. Dari proses belajar 

mengajar ini akan diperoleh suatu hasil, yang 

pada umumnya disebut hasil pengajaran, atau 

dengan istilah tujuan pembelajaran atau hasil 

belajar. Tetapi agar memperoleh hasil yang 

optimal, proses belajar-mengajar harus dilakukan 

dengan sadar dan sengaja serta terorganisasi 

secara baik.  

Di dalam proses belajar-mengajar, guru 

sebagai pengajar dan siswa sebagai subjek 

belajar, dituntut adanya profil kualifikasi 

tertentu dalam hal pengetahuan, kemampuan, sikap 

dan tata nilai serta sifat-sifat pribadi, agar 

proses itu dapat berlangsung dengan efektif dan 

efesien.3 pembelajaran merupakan kegiatan yang 

dilakukan untuk menginisiasi, memfasilitasi, dan 

 
2Sardiman. Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, 

(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2004),hlm14 
3Ibid, hlm19 
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meningkatkan intensitas dan kualitas belajar 

pada diri peserta didik. oleh karena 

pembelajaran merupakan upaya sistematis dan 

sistemik untuk menginisiasi, memfasilitasi dan 

meningkatkan proses belajar.4 

Dalam aktivitas kehidupan manusia sehari-

hari hampir tidak pernah dapat terlepas dari 

kegiatan belajar, baik ketika seseorang 

melaksanakan aktivitas sendiri maupun di dalam 

suatu kelompok tertentu. dipahami ataupun tidak 

dipahami, sesungguhnya sebagian besar aktivitas 

di dalam kehidupan sehari-hari kita merupakan 

kegiatan belajar. dengan demikian dapat kita 

katakan, tidak ada ruang dan waktu dimana 

manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan 

belajar, dan itu berarti pula bahwa belajar 

tidak pernah dibatasi usia, tempat maupun waktu, 

karena perubahan yang menuntut terjadinya 

aktivitas belajar itu juga tidak pernah 

berhenti.  

 
4Udin S Winataputra, Teori Belajar Dan Pembelajaran.(Hak 

Cipta Dilindungi Undang-Undamg: Universitas Terbuka, 2007),hlm 

18 
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Keberhasilan pendidikan tidak hanya 

tergantung pada pendidik yang selalu dituntut 

dapat mengajar secara profesional saja, 

melainkan peran aktif siswa di dalam proses 

belajar juga sangat menentukan keberhasilan 

proses pendidikan. pembelajaran aktif secara 

sederhana didefinisikan sebagai metode 

pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

proses pembelajaran. pembelajaran aktif 

mengkondisikan agar siswa selalu melakukan 

pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa 

berfikir berfikir tentang apa yang dilakukannya 

selama pembelajaran.  Belajar merupakan suatu 

proses dari seorang individu yang berupaya 

mencapai tujuan belajar atau yang biasa disebut 

hasil belajar, merupakan bentuk perubahan 

perilaku yang relatif menetap.  

Pembelajaran aktif dimaksudkan bahwa dalam 

proses pembelajaran guru harus menciptakan 

suasana pembelajaran yang dinamis penuh 

aktivitas, sehingga peserta didik aktif untuk 

bertanya, mempertanyakan dan mengemukakan 

gagasan. Belajar merupakan proses aktif dari 
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peserta didik dalam membangun pengetahuan dan 

ketrampilannya. Dalam strategi pembelajaran yang 

menjadikan peserta didik aktif, lebih diinginkan 

menenkankan pada aktif mental daripada aktif 

fisik. Dalam proses pembelajaran peserta didik 

sering mempertanyakan gagasan orang lain, 

mengemukakan gagasan merupakan tanda-tanda aktif 

mental. belajar dengan sendirinya dalam bentuk 

keaktifan siswa walaupun, tentu saja, dalam 

derajat yang berbeda-beda. selanjutnya keaktifan 

itu dapat mengambil bentuk yang beraneka ragam 

seperti, misalnya mendengarkan, mendiskusikan, 

membuat sesuatu, menulis laporan dan laporan, 

dan sebagainya.5 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku. tingkah laku sebagai 

hasil belajar dalam pengertian yang luas 

mencakup bidang kognitif, afektif dan 

psikomotoris. oleh sebab itu, dalam penilaian 

hasil belajar peranan tujuan intruksional yang 

berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang 

dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai 

 
5Hasibuan, Moedjiono.Proses Belajar Mengajar. (Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya, 1986),hlm 7 
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dasar dan acuan penilaian.  Perubahan aktivitas 

belajar yang terjadi merupakan usaha sadar dan 

disengaja dari individu yang bersangkutan. 

Begitu juga dengan hasil-hasilnya, individu yang 

bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah 

terjadi perubahan, misalnya pengetahuannya 

semakin bertambah atau keterampilannya semakin 

meningkat, dibandingkan sebelum dia mengikuti 

suatu proses belajar. Dia menyadari bahwa dalam 

dirinya telah terjadi perubahan perilaku, dengan 

memperoleh sejumlah pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang berhubungan dengan 

pembelajaran tersebut. Setiap perubahan perilaku 

yang terjadi dapat dimanfaatkan untuk 

kepentingan hidup individu yang bersangkutan, 

baik untuk kepentingan masa sekarang maupun masa 

mendatang.6 

Dari hasil wawancara survey awal dengan 

guru kelas tinggi MI Darussalam pada tanggal 23 

september 2019, didapati bahwa: 

 
6
Aliwanto, Analisis Aktivitas Belajar Siswa. Jurnal 

Konseling Gusjigang Vol. 3no. 1(Januari-Juni 2017),hlm 65 
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1. Masih ada siswa yang tidak mendengarkan 

penjelasan dari guru 

2. Masih ada siswa yang tidak dapat mengingat 

kembali pelajaran pertemuan sebelumnya 

3. Masih ada siswa yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Misalnya siswa tidur  ketika 

proses belajar mengajar, melamun dan tidak 

konsentrasi 

4. Siswa tidak peduli dengan apa yang disampaikan 

oleh gurunya. Misalnya siswa bermain-main 

ketika proses belajar mengajar 

5. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas-

tugas dari gurunya, 

6. masih ada nilai hasil belajar siswa yang 

rendah dan di bawah kkm yang diambil dari 

hasil raport sebagaimana tabel di bawah ini: 
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TABEL I.1 

                                         NILAI RAPORT KELAS IV AKIDAH AKHLAK 

No Nama 

 

 

Pengetahuan Ketrampilan 

KKM Nilai Predikat Nilai Predikat 

1 Dwita Maharani  75 69 B  93 A 

2 Fery Irawan  75 70 B 80 B 

3 Hamdani  75 70 B 87 B 

4 Khusnawati  75 68 B 90 A 

5 Lia Alfiani  75 69 B 85 B 

6 Nur Cahaya  75 70 B 89 A 

7 Meidina Putri  75 72 B 80 B 

8 Muhammad Fadli  75 68 B 80 B 

9 Zidni Mubarrok 75 70 B 80 B 

 

TABEL  I. 2 

                                           NILAI RAPORT KELAS V AKIDAH AKHLAK 

NO Nama 

 

 

Pengetahuan Ketrampilan 

KKM Nilai Predikat Nilai Predikat 

1 Devi Meica Anjasari  75 60 B 89 A 

2 Dio Kurniawan  75 65 B 87 A 

3 Fatimatuzzahro  75 65 B 90 A 

4 Kurniawan saputra  75 70 B 84 B 

5 Maisaroh  75 68 B 80 B 

6 Muhammad Ardian  75 69 B 79 B 

7 Naufal Adi Putra  75 70 B 87 A 

8 Putri Erfina  75 65 A 80 B 

9 Ragil Aditya  75 69 B 89 A 

10 Selvina  75 65 A 93 A 

11 Yusnita  75 70 A 79 B 

12 Zakia Emelina 75 75 B 89 A 

 

               TABEL  I. 3 

                                                  NILAI RAPORT KELAS  VI  AKIDAH AKHLAK 

 

 

NO Nama Pengetahuan Ketrampilan 

KKM Nilai Predikat Nilai Predikat 

1 Adi Ariansyah 75 65 A 89 A 

2 Bayu Rismansyah 75 70 B 90 A 

3 Dewi nurlaili 75 65 B 85 A 
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4 Dewi Syafira 75 70 B 87 A 

5 Iqbal Herdiansyah 75 60 A 89 A 

6 Ifra Nur Cahaya 75 71 B 79 B 

7 Ilda Maulidul Hasanah 75 70 B 87 A 

8 Muhammad Afrizal 75 70 B 89 A 

9 Nur Khafifah 75 75 B 87 A 

10 Ni’maturravika putri 75 75 A 90 A 

11 Yulia Putri 75 70 B 86 A 

12 Ziddatul Maghfiroh 75 60 B 89 A 

 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, 

maka penulis tertarik melakukan penelitian dan 

menulisnya dengan judul: “HUBUNGAN SISWA AKTIF 

DALAM PROSES BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR PADA 

MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK SISWA KELAS TINGGI 

DI MI DARUSSALAM PARIT SIBUN DESA JAYA BHAKTI 

KECAMATAN ENOK” 

B. Alasan Memilih Judul  

Adapun alasan penulis memilih judul 

penelitian“HUBUNGAN SISWA AKTIF DALAM PROSES 

BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR PADA MATA 

PELAJARAN AKIDAH AKHLAK SISWA KELAS TINGGI DI MI 

DARUSSALAM PARIT SIBUN DESA JAYA BHAKTI 

KECAMATAN ENOK”, adalah sebagai berikut: 

1. Masalah diatas menarik perhatian untuk di 

kaji,Karena membahas tentang Siswa aktif dalam 
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proses belajar  yang berhubungan dengan hasil 

belajar  

2. Lokasi penelitian terjangkau oleh penulis 

untuk melakukan penelitian. 

3. Penulis merasa bahwa  siswa belajar aktif dan 

hasil belajar sangatlah perlu di Madrasah 

Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun Kecamatan 

Enok 

4. judul ini berkaitan dengan kegiatan proses 

belajar mengajar di madrasah  

5. Adanya teori-teori yang mendukung dalam 

penelitian. 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman pada 

penulisan ini, maka penulis akan menjelaskan 

istilah- istilah yang terdapat dalam judul 

penelitian ini, yaitu:   

1. Hubungan 

Di dalam kamus lengkap bahasa indonesia 

arti hubungan ada beberapa pengertian yaitu: 

berhubungan, bersangkutan dan berkenaan.7 

sedangkan yang dimaksud dengan hubungan di 

 
   7Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, 

(Surabaya: Amelia),hlm 172 
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dalam penelitian ini adalah Hubungan Siswa 

Aktif Dalam Proses Belajar Terhadap Hasil 

Belaj 

2. Siswa 

Siswa adalah makhluk yang tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan tahapannya.  

3. Aktif 

Aktif dalam Kamus bahasa Indonesia diberi 

arti “Giat/gigih"yang dimaksud disini adalah 

giat dalam bekerja dan berusaha didalam proses 

pembelajaran.8 

4. Hasil Belajar   

Pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi 

dan ketrampilan.9 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang 

telah diuraikan di atas, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

 
8Tim Akar Media, Kamus lengkap praktis Bahasa Indonesia. 

(Penerbit AKAR MEDIA, 2003), hlm 17 
9
Widodo, lusi widayanti. Peningkatan Aktivitas Belajar dan 

Hasil Belajar Siswa dengan Metode Problem Based Learningpada 

Siswa Kelas VIIA Mts Negeri Donomulyo Kulon Progo Tahun 

Pelajaran 2012/2013 (Jurnal Fisika Indonesia No: 49, Vol XVII, 

Edisi April 2013 ISSN : 1410-2994), hlm 34 
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a. Masih ada siswa yang tidak mendengarkan 

penjelasan dari guru 

b. Masih ada siswa yang tidak dapat mengingat 

kembali pelajaran pertemuan sebelumnya 

c. Masih ada siswa yang kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Misalnya siswa tidur  

ketika proses belajar mengajar, melamun dan 

tidak konsentrasi 

d. Siswa tidak peduli dengan apa yang 

disampaikan oleh gurunya. Misalnya siswa 

bermain-main ketika proses belajar mengajar 

e. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan 

tugas-tugas dari gurunya, 

f. Rendahnya hasil belajar siswa. 

2. Batasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, 

maka penulis membatasi masalah dan hanya 

membahas mengenai Hubungan Siswa Aktif Dalam 

Proses Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak Siswa Kelas 

Tinggi Di Mi Darussalam Parit Sibun Desa Jaya 

Bhakti Kecamatan Enok. 
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3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalahApakah terdapat hubungan siswa aktif 

dalam proses belajar terhadap hasil belajar di 

MI Darussalam Parit Sibun Desa Jaya Bhakti 

Kecamatan Enok? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan  siswa aktif 

dalam proses belajar terhadap hasil belajar di 

MI Darussalam Parit Sibun Desa Jaya Bhakti 

Kecamatan Enok 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu: 

a. Bagi Kepala Sekolah selaku pembuat 

kebijakan, sebagai bahan masukan dalam 

pertimbangan melakukan evaluasi kinerja 

guru dan siswa dan mampu menciptakan 

sekolah yang berkualitas. 

b. Bagi guru, sebagai kesadaran untuk akan 

meningkatkan kompetensi yang dimilikinya 

dan mengajar  untuk lebih baik lagi 

kedepannya 
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c. Bagi peneliti, Adapun manfaat bagi penulis 

yaitu menambah pengetahuan tentang peran 

aktif siswa dalam proses belajar terhadap 

hasil belajar kelas tinggi di MI Darussalam 

Parit Sibun Desa Jaya Bhakti Kecamatan 

Enok. Selain itu, sebagai upaya memenuhi 

salah satu persyaratan dalam mencapai gelar 

sarjana (S-1) pada Program Studi Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Tinggi Agama Islam 

Auliaurrasydin Tembilahan. 

d. Bagi siswa, Hasil penelitian ini mampu 

memberikan sumbangan yang sangat berharga 

bagi siswa untuk dapat meningkatkan hasil 

belajar 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A.  Siswa Aktif 

1. Pengertian Siswa Aktif  

Menurut Sardiman "siswa adalah salah satu 

komponen manusiawi yang  menempati posisi sentral 

dalam proses belajar-mengjar. Sebab relevan 

dengan dengan uraian di atas bahwa siswa atau 

anak didiklah yang menjadi pokok persoalan dan 

sebagi tumpuan perhatian.10 

Menurut Wina Sanjaya "siswa adalah makhluk 

yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan 

tahapannya. Siswa bukanlah benda yang bersifat 

statis. Namun mereka adalah individu yang dinamis 

yang memiliki karakteristik tertentu pada setiap 

tahap perkembangannya.11 

Menurut Eka Prihatin "Peserta didik/siswa 

adalah sosok manusia sebagai individu/pribadi 

(manusia seutuhnya. Individu diartikan "seseorang 

yang tidak bergantung dari orang lain, dalam arti 

benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri 

 
10Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. 

(Jakarta : Rajawali Press, 2016), hlm 111 
11Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem 

Pembelajaran. (Jakarta : Prenada Media Group, 2008), hlm 25 
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sendiri dan tidak dipaksa dari luar, mempunyai 

sifat-sifat dan keinginan sendiri.  

Peserta didik/siswa adalah orang atau 

individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan 

sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya agar 

tumbuh dan berkembang dengan baik serta mempunyai 

kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan 

oleh gurunya.12 

Aktif dalam bahasa Indonesia diberi arti 

“giat” (bekerja dan berusaha) dinamis atau 

bertenaga mampu beraksi dan bereaksi dan 

mempunyai kecederungan menyebar/berkembang.13 

Dalam dinamika kehidupan manusia berfikir dan 

berbuat adalah suatu rangakain yang tidak dapat 

dipisahkan. Begitu juga dalam belajar secara alami 

siswa mempunyai dorongan untuk mencipta dan 

berkembang, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

salah satu ahli pendidikan, Mentessori bahwa anak- 

 

 
12Eka Prihatin,  Manajemen Peserta Didik. (Bandung : 

ALFABETA, 2011),hlm 3 
13Raehang, jurnal Pembelajaran Aktif Sebagai Induk 

Pembelajaran Koomperatif, Vol. 7 No. 1 Januari-Juni 2014,hlm 

152 
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anak memiliki tenga untukberkembang sendiri , 

membentuk sendiri, pendidik akan berperang sebagai 

pembimbingdan mengamati bagaimana perkembangan 

anak-anak didiknya. Peryataan ini memberikan 

petunjuk bahwa yang lebih banyak melakukan 

aktifitas dalam pembentukan diri adalah siswa itu 

sendiri sedangkan pendidik memberikan bimbingan 

dan merencanakan segala kegiatan yang akan 

diperbuat oleh siswa. Guru menyediakan bahan dan 

materi pembelajaran tetapi yang dapat mengelolah 

dan merencana adalah siswa sesuai dengan bakat, 

kemampuan dan sesuai dengan latar belakang masing-

masing sekaligus merupakan sebuah proses agar 

siswa berperan aktif dalam pembelajaran hal ini 

sesuai dengan hak sebagai manusia yang penuh 

dengan potensi yang bisa berkembang secara optimal 

yang berupa aktifitas fisik/jasmani maupun 

mental/rohani.14 

Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa siswa aktif adalah siswa yang 

bekerja keras untuk mengambil tanggung jawab lebih 

besar dalam proses belajarnya sendiri. siswa yang 

aktif tidak hanya sekedar hadir di kelas,  

 
14Ibid, hlm 27 
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menghafalkan dan akhirnya mengerjakan soal-soal di 

akhir pelajaran. Siswa harus terlibat aktif, baik 

secara fisik maupun mental. Siswa mestinya juga aktif 

melakukan praktek dalam proses pembelajaran.  

2. Keaktifan siswa 

Menurut lukmanul hakim dalam bukunya 

perencanaan pembelajaran, bentuk­bentuk keaktifan 

siswa dalam proses belajar sangat beraneka ragam. 

Keaktifan itu meliputi : 

a. Keaktifan dalam penginderaan (yaitu mendengar, 

melihat, mencium, merasa dan meraba),  

Kegiatan pengideraan dalam proses belajar 

yang sangat menonjol adalah mendengar dan 

melihat. Melalui mendengar dan melihat dapat 

ditangkap kesan tentang obyek yang datang dari 

luar diri, yang menjadi dasar pembentukan 

pemahaman dan segi-segi tingkah laku lain. 

Mendengar berhubungan dengan penginderaan 

terhadap suara, sedangkan melihat berhubungan 

dengan pegideraan terhadap suara, sedangkan 

melihat berhubungan dengan pengideraan terhadap 

obyek nyata, seperti peragaan atau demonstrasi, 

meningkatkan hasil belajar melalui proses 
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medengar dan melihat, sering digunakan alat 

atau dengar pandag atau dengan istilah media 

pembelajaran atau alat peraga. 

b. Mengolah ide-ide  

Dalam proses mengolah ide, siswa melakukan 

proses berfikir atau proses kognisi. Dari 

keterangan yang disampaikan kepadanya baik 

secara lisan maupun tertulis, serta dari proses 

penginderaan yang lain, siswa mempersepsi atau 

menanggapi. Berdasarkan tanggapannya, 

dimungkinkan berbentuk pegetahuan, pemahaman, 

kemampuan menerapkan prinsip atau konsep, 

kemampuan menganalisis, menarik kesimpulan dan 

menilai.  

c. Menyatakan ide  

Tercapainya kemampuan melakukan proses 

berpikir yang kompleks ditunjang oleh kegiatan 

belajar melalui pernyataan atau pengekspresian 

ide. Ekspresi ide ini dapat diwujudkan melalui 

kegiatan diskusi, melakukan eksperimen 

(percoba’an), atau melalui proses penemuan.  

d. Melakukan latihan-latihan yang berkaitan dengan 

pembentukan ketrampilan jasmaniah. 
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Bentuk tingkah laku lain yang sepatutnya 

dapat dicapai melalui proses belajar, di 

samping tingkah laku kognitif, juga tingkah 

laku psikomotorik (ketrampilan). Sikap dapat 

muncul jika seseorang memiliki kemampuan 

kognitif dan ketrampilan tertentu. Demikian 

pula ketrampilan muncul, jika seseorang 

memiliki kemampuan kognitif tentang hal yang 

berhubungan dengan pelaksanaan suatu kegiatan 

tertentu, dan memiliki sikap positif terhadap 

kegiatan tersebut. Untuk meningkatkan 

ketrampilan tersebut memerlukan latihan- 

latihan tertentu. Oleh karena itu, kegiatan 

dalam proses belajar yang bertujuan untuk 

memebentuk tingkah laku psikomotorik dapat 

dicapai dengan melalui latihan-latihan .15 

Menurut Dimyati dalam bukunya belajar dan 

pembelajaran Keaktifan siswa dalam peristiwa 

pembelajaran mengambil beraneka ragam bentuk 

kegiata, dari kegiatann fisik yang mudah diamati 

sampai kegiatan psikis yang sulit diamati. 

Kegiatan fisik yang dapat diamati diantaranya 

 
15Lukmanul Hakim, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Wacana 

Prima, 2008),hlm 52-53 
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dalam bentuk kegiatan membaca, mendengarkan, 

menulis, meragakan dan mengukur. Sedangkan contoh-

contoh kegiatan psikis seperti mengingat kembali 

isi pelajaran pertemuan sebelumnya, menggunakan 

khasanah pegetahuan yang dimiliki dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi, menyimpulkan hasil 

eksperimen, membandigkan satu kosep dengan konsep 

lain, dan kegiatan psikis lainnya. 16 

Keaktifan belajar yang dialami oleh peserta 

didik berhubungan dengan segala aktivitas yang 

terjadi, baik secara fisik maupun  fisik. 

Keaktifan akan menciptakan situasi belajar yang 

aktif. Belajar yang aktif adalah suatu sistem 

belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta 

didik, baik secara fisik, mental intelektual, 

maupun emosional guna memperoleh hasil belajar 

yang berupa perpaduan antara aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Belajar aktif sangat 

diperlukan oleh peserta didik untuk mendapatkan 

hasil belajar yang optimal. Ketika peserta didik 

pasif, maka ia hanya akan menerima informasi dari 

guru saja, sehingga memiliki kecenderungan untuk 

 
16Dimyati Dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran 

,(Jakarta:PT RINEKA CIPTA, 2015),hlm 114 
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cepat melakukan apa yang telah diberikan oleh 

guru.17 

Proses pembelajaran yang dilakukan di dalam 

kelas merupakan aktivitas mentrasformasikan 

pengetahuan, sikap, dan ketrampilan. Dalam 

kegiatan pembelajaran tersebut sangat dituntut 

keaktifan peserta didik, dimana peserta didik 

adalah subjek yang banyak melakukan kegiatan, 

sedagkan guru lebih anyak memimbing dan 

megarahkan.  

Keaktifan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran yakni, 2 terjadi manakala: 

1. Pembelajaran yang dillakukan lebih berpusat 

pada peserta didik; 

2. Guru berperan sebagai pemiming supaya terjadi 

pengalaman dalam belajar 

3. Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan 

minimal peserta didik kompetesi dasar 

4. Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih 

menekankan pada kreativitas peserta didik, 

meingkatkan kemampuan minimalnya, dan mencapai 

 
17Doni Juni Priansa, Manajemen Peserta Didik Dan Model 

Pembelajaran : Cerdas , Kreatif Dan Inovatif , (Bandung: 

Alfabeta CV, 2015),hlm64 
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peserta didik yang kreatif serta mampu 

menguasai konsep-konsep; 

5. Melakukan pengukuran secara kotinue dalam 

berbagai aspek pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan  

Dari beberapa teori diatas, maka dapat  

disimpulkan bahwa yang disebut atau diindikatorkan  

siswa aktif adalah sebagai berikut: 

1. Mendengarkan 

a. Siswa mendengarkan denganbaik penjelasan dari 

guru di dalam kegiatan pembelajaran 

b. Siswa mendengarkan percakapan guru dengan 

murid di dalam proses belajar  

c. Siswa mendengarkan diskusi kelompok  

2. Mengolah ide  

a. Siswa mempersepsi pembelajaran 

b. Siswa berkemampuan menerapkan prinsip 

pembelajaran  

c. Siswa berkemampuan menganalisis pembelajaran 

d. Siswa menarik kesimpulan  

e. Siswa menilai hasil pembelajaran 
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3. Lisan  

a. Siswa menyimpulkan materi yang telah 

diajarkan oleh guru  

4. Menulis 

a. Siswa melakukan latihan yang berkaitan dengan 

pembelajaran  secara      baik dan     benar.  

b. Siswa Menulis Pelajaran 

5. Pengetahuan 

a. Siswa memahami perbedaan benda melalui rabaan 

b. Siswa dapat membedakan benda melalui rasa 

yang dapat dikecapnya 

c. Siswa memahami perbedaan benda melalui bau 

yang dapat tercium 

6. Visual  

a. Siswa membaca pelajaran 

b. Siswa medemostrasikan pembelajaran 

7. Mental  

a. Siswa mengingat kembali pelajaran pertemuan 

sebelumnya  

b. Siswa menggunakan khasanah pengetahuan yang 

dimiliki dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi 
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8. Emosional  

a. Siswa membandingkan satu konsep dengan konsep 

yang lain 

9. Menyatakan ide 

a. Siswa melakukan kegiatan diskusi 

b. Siswa melakukan eksperimen (percobaan) yang 

berkaitan dengan pembelajaran    

B. Aqidah Akhlak 

Menurut bahasa aqidah berasal dari bahasa 

Arab ‘aqada-ya’ qidu-uqdatan-wa ‘aqadatan, artinya 

ikatan atau perjanjian, maksudnya sesuatu yang 

menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat 

kepadanya.  

Istilah Aqidah di dalam istilah umum dipakai 

untuk menyebut keputusan pikiran yang mantap, 

bentar maupun salah. Bisa keputusan fikiran yang 

mantap itu benar, itulah yang disebut Aqidah yang 

benar, seperti keyakinan umat Islam tentang ke-

Esaan Allah. Nanum jika salah, itulah yang disebut 

Aqidah yang batil, seperti keyakinan umat Nashrani 

bahwa Allah adalah salah satu dari tiga oknum 

tuhan (trinitas).  
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Kata akhlak berasal dari bahasa Arab 

“khuluq”, jamaana “khuluqun”, menurut lughat 

diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah 

laku, atau tabiat. Kata “akhlak” ini lebih luas 

artinya daripada moral atau etika yang sering 

dipakai dalam bahasa Indonesia sebab “akhlak” 

meliputi segi-segi kejiwaan dari tingkah laku 

lahiriah dan batiniah seseorang.  

Jadi, akhlak merupakan perilaku atau tingkah 

laku yang secara sadar dilakukan berulang kali 

perilaku yang menghubungkan antara Allah Swt dan 

makhluknya. 

C. Hasil Belajar 

Menurut sudjiarto (1993), hasil belajar 

adalah tingkat pernyataan yang dicapai oleh siswa 

dalam mengikuti program pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pendidikan yang ditetapkan. karenanya hasil 

belajar siswa mencakup tiga aspek, yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif dan psikomotorik.18 

Menurut muhibbin syah, “hasil belajar siswa 

meliputi segenap ranah psikologis yang berubah 

 
18Nyanyu Khodijah, Psikologi Pendidikan. (Jakarta : PT 

Rajagrafindo Persada, 2016),hlm 189 
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sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

siswa.  

Menurut Agus Suprijono, "hasil belajar adalah 

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 

ketrampilan.19 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku 

dalam serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk 

memperoleh sesuatu. Hasil belajar merupakan hasil 

dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 

mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri 

dengan proses evaluasi hasil belajar. Sedangkan, 

dari sisi siswa hasil belajar merupakan 

berakhirnya penggal dan puncak proses belajar.  

Sedangkan menurut Ahmad Susanto, “hasil 

belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi 

pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai hasil 

dari kegiatan belajar. pengertian tentang hasil 

belajar sebagaimana diuraikan di atas dipertegas 

lagi oleh nawawi dalam K.Brahim (2007:39)yang 

menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan 

 
19Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teoridan Aplikasi 

PAIKEM.(Yogyakarta : PUSTAKA BELAJAR, 2009),hlm 5 
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sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam 

mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil 

tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.  

Hasil belajar siswa adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar.karena belajar itu   sendiri merupakan 

suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk 

memperoleh suatu bentuk perubahan prilaku yang 

relatif menetap.20 

Dari penjelasan-penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan nilai 

yang diperoleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan. 

a. Macam-Macam Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif adalah perilaku yang 

terjadi dalam kawasan kognisi. Proses belajar 

yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan 

sejak dari penerimaan stimulus eksternal oleh 

sensori, penyimpanan dan pengolahan dalam otak 

menjadi informasi hingga pemanggilan kembali  

 
20Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah 

Dasar. (Jakarta : KENCANA PRENADAMEDIA GROUP, 2013),hlm 5 
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informasi ketika diperlukan untuk 

menyelesaikan masalah. Dalam hubungan dengan 

satuan pelajaran, ranah kognitif memegang 

peranan paling utama. Tujuan utama pengajaran 

pada umumnya adalah peningkatan kemampuan 

siswa dalam aspek kognitif Bloom dalam Sudjana 

membagi hasil belajar dalam tiga ranah,yakni 

ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 

psikomotoris. 

2) Ranah kognitif 

Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek, 

yakni: 

a) Pengetahuan (knowledge) 

Tipe hasil pengetahuan termasuk 

kognitif tingkat rendah.Namun, tipe 

hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi 

tipe hasil belajar yang berikutnya. Hal 

ini berlaku bagi semua bidang studi 

pelajaran. Misalnya hafal suatu rumus 

akan menyebabkan paham bagaimana 

mengguankan rumus tersebut; hafal kata-

kata akan memudahkan dalam membuat 

kalimat. 
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b) Pemahaman 

Pemahaman dapat dilihat dari 

kemampuan individu  dalam menjelaskan 

sesuatu masalah atau pertanyaan. 

c) Aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan 

abstraksi pada situasi kongkret atau 

situasi khusus. Abstraksi tersebut 

mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk 

teknis.Menerapkan abstraksi ke dalam 

situasi baru disebut aplikasi. 

Mengulang-ulang menerapkannya pada 

situasi lama akan beralih menjadi  

pengetahuan hafalan atau keterampilan. 

d) Analisis 

Analisis adalah usaha memilih suatu 

integritas menjadi unsur-unsur atau 

bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya 

dan atau susunannya. Analisis merupakan 

kecakapan yang kompleks, yang 

memanfaatkan kecakapan dari ketiga tipe 

sebelumnya. 
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e) Sintesis 

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-

bagian ke dalam bentuk menyeluruh 

disebut sintesis. Berpikir sintesis 

adalah berpikir divergen dimana 

menyatukan unsur-unsur menjadi 

integritas. 

f) Evaluasi 

Evaluasi adalah pemberian keputusan 

tentang nilai sesuatu yang mungkin 

dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara 

kerja, pemecahan metode, dll.21 

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang 

dipergunakan untuk  memberi penjelasan terhadap 

konsep teoritis agar penelitian ini terarah pada 

tujuan dan tidak terjadi salah pengertian terhadap 

penelitian ini: 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel 

yaitu variabel x (siswa aktif ) sedangkan viriabel 

 
21Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar 

Mengajar,(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2012),hlm22-31 
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Y (hasil belajar) di mana X merupakan variabel 

(penyebab) dan Y adalah variabel (akibat. 

Adapun indikator Penelitian variabel X berupa 

siswa aktif indikator sebagai berikut: 

Untuk menentukan indikator siswa aktif dapat 

dilakukan dengan berbagai cara. Adapun indikator 

siswa aktif adalah sebagai berikut. 

1. Mendengarkan 

a. Siswa mendengarkan denganbaik penjelasan dari 

guru di dalam kegiatan pembelajaran 

b. Siswa mendengarkan percakapan guru dengan 

murid di dalam proses belajar 

c. Siswa mendengarkan diskusi kelompok  

2. Mengolah ide  

a. Siswa mempersepsi pembelajaran 

b. Siswa berkemampuan menerapkan prinsip 

pembelajaran 

c. Siswa berkemampuan menganalisis pembelajaran 

d. Siswa menarik kesimpulan  

e. Siswa menilai hasil pembelajaran 

3. Lisan 

a. Siswa menyimpulkan materi yang telah diajarkan 

oleh guru  
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4. Menulis 

a. Siswa melakukan latihan yang berkaitan dengan 

pembelajaran  secara     baik danbenar.  

b. Siswa Menulis Pelajaran 

5. Pengetahuan 

a. Siswa memahami perbedaan benda melalui rabaan 

b. Siswa dapat membedakan benda melalui rasa yang 

dapat dikecapnya 

c. Siswa memahami perbedaan benda melalui bau 

yang dapat tercium 

6. Visual  

a. Siswa membaca pelajaran 

b. Siswa medemostrasikan pembelajaran 

7. Mental  

a. Siswa mengingat kembali pelajaran pertemuan 

sebelumnya  

b. Siswa menggunakan khasanah pengetahuan yang 

dimiliki dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi 

8. Emosional  

a. Siswa membandingkan satu konsep dengan konsep 

yang lain 

9. Menyatakan ide 

a. Siswa melakukan kegiatan diskusi 
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b. Siswa melakukan eksperimen (percobaan) yang 

berkaitan dengan pembelajaran   

Adapun variabel Y dalam penelitian ini adalah 

nilai pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MI 

Darussalam Parit sibun Kecamatan Enok untuk 

mengetahui nilai-nilai siswa terebut penulis 

menggunakan tes tertulis dengan berbentuk soal yang 

dilakasanakan pada ulangan harian dengan 

berdasarkan rentang skala nilai keberhasilan yang 

ada pada sekolah tersebut sebagai berikut: 

91-100 : sangat baik 

81-90:Baik 

70-80  :Cukup 

< 70   : kurang 

 

E. Asumsi dan Hipotesa 

1. Asumsi Dasar 

a. Siswa Aktif Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Di 

Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun Desa 

Jaya Bhakti Kecamatan Enok  
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b. Siswa Aktif Dapat Mempengaruhi Hasil Belajar Di 

Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun Desa 

Jaya Bhakti Kecamatan Enok  

c. Adanya hubungan Siswa Aktif terhadap Hasil 

Belajar Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Parit 

Sibun Desa Jaya Bhakti Kecamatan Enok  

2. Hipotesa 

Berdasarkan asumsi diatas, maka dapat 

disusun hipotesa nol (Ha) dan hipotesa kerja 

(H0). 

(Ha) Terdapat hubungan yang signifikan antara 

Siswa Aktif terhadap Hasil Belajar Di 

Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun 

Desa Jaya Bhakti Kecamatan Enok  

(H0) Tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara Siswa Aktif terhadap Hasil Belajar 

Di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Parit 

Sibun Desa Jaya Bhakti Kecamatan Enok
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Penelitian  kuantitatif adalah jenis penelitian yang 

menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai 

dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau 

cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).22 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian survei. Menurut Sugiyono, penelitian 

survei adalah metode penelitian kuantitatif yang 

digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada 

masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, 

pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel 

dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang 

variabel sosiologis dan psikologis dari sampel yang 

diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan 

data dengan pengamatan (angket, dan hasil penelitian 

cenderung untuk digeneralisasikan.23 

 
22Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian: Lengkap, 

Praktis, dan Mudah Dipahami, (Yogyakarta: Pustaka Baru 

Press, 2014),hlm6 
23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2018),hlm 15 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Darussalam  yang ada  di Parit 

Sibun Desa jaya bhakti. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu didalam penelitian ini terhitung 

ketika peneliti melakukan riset atau melakukan 

penelitian lapangan nanti. Penelitian ini akan 

di laksanakan kurang lebih selama 3 bulan. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian  

Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas 

tinggi di madrasah ibtidaiyah darussalam parit 

sibun kecamatan enok. 

2. Objek Penelitian  

Objek penelitian ini yaitu hubungan siswa 

aktif dalam proses belajar terhadap hasil 

belajar siswa kelas tinggi di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Darussalam Parit sibun Desa jaya 

bhakti Kecamatan Enok. 
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D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas tinggi di  MI  Darussalam parit sibun 

desa jaya bhakti kecamatan enok yang berjumlah 

34 orang 

2. Sampel Penelitian  

Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil 

oleh penulis adalah seluruh siswa kelas Tinggi 

Madrasah Ibtidaiyah Darussalam  yang terdiri 

dari 34 orang siswa kelas Tinggi, penulis  

mengambil 34 orang siswa kelas Tinggi karena 

pada sekolah tersebut jumlah siswa kelas Tinggi  

hanya terdiri dari 34 orang.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan 

untuk mengumpulkan data penelitian ini yaitu: 

1. Angket 

Angket penelitian ini menggunakan skala 

likert dimana skala likert adalahsuatu skala 

psikometrik yang umum digunakan dalam angket 

dan merupakan skala yang paling banyak 

digunakan dalam riset berupa survei. Nama skala 
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ini diambil dari nama Rensis Likert, yang 

menerbitkan suatu laporan yang menjelaskan 

penggunaannya. Sewaktu menanggapi pertanyaan 

dalam skala Likert, responden menentukan 

tingkat persetujuan mereka terhadap suatu 

pernyataan dengan memilih salah satu dari 

pilihan yang tersedia.Biasanya disediakan empat 

pilihan skala dengan format seperti ini, 

sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. 

Tata cara pemberian skor adalah dengan 

rentang nilai 3 sampai 1, yaitu alternatif 

jawaban sering diberi bobot 3, alternatif 

jawaban kadang-kadang diberi bobot 2,dan  

alternatif jawaban tidak pernah) diberi bobot 

1. 

2. Dokumentasi  

Dokumenter (Ducementary study) merupakan 

suaru teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen 

baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik.24 

 
24Hamid Darmadi , Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta. 2011),hlm 266 
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Dalam penelitian ini dokumen dilakukan 

untuk memperoleh data tentang kondisi objektif 

dalam satu penelitian tentang hubungan siswa 

aktif dalam proses belajar terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran akidah akhlak 

siswa kelas tinggi yang diambil dari 

ulanganmingguan di Madrasah ibtidaiyah 

Darussalam Parit Sibun desa jaya bhakti 

kecamatan enok. 

F. Teknik Analisa Data 

Dalam penganalisaan data yang telah terkumpul 

selanjutnya penulis menganalisis data menggunakan 

teknik product moment, teknik ini digunakan untuk 

mengetahui bagaimana variasi dari beberapa 

variabel (bebas) mempengaruhi variabel 

(terikat).25 

Selanjutnya, untuk mengetahui hubungan siswa 

aktif terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

akidah akhlak siswa kelas tinggi di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) Darussalam  yang ada  di Parit 

Sibun Desa jaya bhakti, ada tidaknya hubungan 

 
25Sugiyono, Statisitika untuk penelitian, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), hlm. 29. 
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keduanya maka teknik yang peneliti gunakan untuk 

menganalisis data adalah teknik product moment. 

Teknik analisis korelasi pearson product 

moment teknik statistik parametrik yang 

menggunakan data interval dan rasio dengan 

korelasi pearson product moment adalah :  

              𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)²}{𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)²}
 

 

Dimana  : 

 R hitung :koefisienkorelasi                   

∑ 𝑋  : Jumlah skor item X 

 ∑ 𝑌  :jumlahskortotal                     

𝑁  : jumlah responden.26  

Korelasi pearson product moment dilambangkan  

dengan (r)  dengan ketentuan nilai r tidak lebih 

dari harga (-1 ≤ r ≥  + 1). Apabila nilai r = -1 

artinya korelasi negative sempurna, r=0 artinya 

tidak ada korelasi ; dan r = 1 berarti korelasinya 

sangat kuat.  

 
26 Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Untik Guru, 

Karyawan Dan Penelitian Pemula (Bandung : Alfabeta, 2005), 

Hlm 98 
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Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan 

tabel interpretasi nilai r, sebagai berikut : 

Interpretasi koefisien korellasi nilai r 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,80-1.000 Sangat tinggi 

0,60-0,799 Kuat 

0,40-0,599 Cukup kuat 

0,20-0,399 Rendah 

0,00-0,199 Sangat rendah 

 

Selanjutnya untuk menyatakan besar kecilnya 

sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan 

dengan rumus koefisien di terminan sebagai berikut 

: kp = r2 x 100% 

Dimana : KP : nilai koefisien diterminan  

                 R  : Nilai koefisien korelasi  

Pengujian lanjutannya itu ujisignifikan yang 

berfungsi apabilapeneliti ingin mencari makna 

hubungan variabel X terhadap variabel Y, maka 

pearson product moment tersebut di uji dengan uji 

signifikan dengan rumus :  
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𝑡 = 𝑟 
√𝑛 − 2

√1 − 𝑟²
 

Keterangan : 

t : Nilai thitung 

r : koefisien korelasi hasil rhitung  

n : jumlah responden 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Penyajian Data Hasil Dokumentasi 

1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun 

Jaya bhakti kecamatan enok 

Madrasah Ibtidaiyah Darussalam merupakan 

salah satu lembaga pendidikan formal yang 

berstatus swasta. Terletak di Parit Sibun Desa 

Jaya Bhakti Kecamatan Enok. Madrasah Ibtidaiyah 

Darussalam berstatus Terdaftar dan Diakui dengan 

No. Piagam Akreditasi : F/II/PP.03.2/41/1988 

Madrasah ini pada awalnya memiliki satu 

jenjang pendidikan saja, yaitu madrasah Ibtidaiyah 

yang berdiri pada tanggal 01 Juli 1988 setelah 

diakui oleh Kementerian Agama, maka diterapkan 

Tahun berdirinya pada tanggal 01 Juli 1988 dan 

telah di SK kan secara sah. Lokasi Madrasah 

Ibtidaiyah ini pun pada awalnya terletak di Jalan 

Sibun Desa Jaya Bhakti Kecamatan Enok. Lebih 

kurang 2 (Dua) tahun Madrasah ini mempunyai 

kemajuan terutama sekali perkembangan murid-

muridnya yang cukup banyak. 
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Melihat perkembangan itu, salah satu tokoh 

masyarakat yaitu Sufyan (alm), mewakafkan tanahnya 

yang berlokasi di jalan sibun jaya bhakti lebih 

kurang 3 kilo meter jauh jaraknya dari Desa Jaya 

Bhakti dengan luas tanah 30 x 50 meter.  

  Kepala Madrasah Ibtidaiyah Darussalam 

pertama adalah Bapak Asy’ari menjabat dari tahun 

1988 - 2016 dan setelah itu digantikan dengan 

Muhammad Anton sujarwo, S. Kom. yang menjabat dari 

tahun 2016 sampai dengan sekarang. Sampai saat ini 

Madrasah Ibtidaiyah terus berkembang dan setiap 

tahunnya selalu mengalami peningkatan jumlah 

siswa-siswinya. 

Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun 

Jaya bhakti kecamatan enok ini berdiri pada tahun 

1988. Adapun secara rinci profil Madrasah 

Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun Jaya bhakti 

kecamatan enok 

adalah sebagai berikut: 

a. Nama Sekolah   : MI DARUSSALAM 

b. NSS    : 101090501021 

c. NPSN    : 10401805 

d. Tahun Didirikan  : 1988 

e. Akreditasi   : c 
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f. Alamat    :  

- Desa/Kelurahan  : Jaya Bhakti 

- Kecamatan   : Enok 

- Kabupaten   : Indragiri Hilir  

- Provinsi   : Riau 

- Kode Pos   : 29272 

g. Kepala Sekolah  : M Anton Sujarwo, S.Kom 

h. Status Tanah   : Hak Milik 

i. Status Sekolah  : Swasta 

j. Kegiatan PBM   : Pagi 

k. Wilayah    : Pedesaan 

l. Penyelenggara  : Pemerintah 

2. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Parit 

Sibun Jaya bhakti kecamatan enok 

Visi: 

“Terwujudnya Madrasah yang unggul, berkualitas, 

kompetitif, dan Islami.”. 

Misi: 

• Menumbuhkan sikap amaliah Islami. 

• Melaksankan peningkatan pencapaian nilai ujian 

Nasional. 

• Melaksanakan dan meningkatkan minat belajar, 

membaca, dan menulis. 
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• Meningkatkan prestasi akademik dan non 

akademik. 

• Mambangun citra Madrasah, sebagai mitra 

terpercaya masyarakat. 

3. Keadaan Guru 

Guru yang mengabdikan diri di Madrasah 

Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun Jaya bhakti 

kecamatan enok pada saat ini berjumlah 12 orang. 

Keadaan guru tersebut digambarkan dalam table di 

bawah ini 

Tabel IV.4 

Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun Jaya 

bhakti kecamatan enok 

Tahun Ajaran 2019/2020 

 
 

NO 

No 

 

Nama 

 

Tempat 

Tanggal 

Lahir 

 

Jabatan 

 

Pendidikan 

1 M.Anton sujarwo, 

S.Kom 

Parit Makdim, 14-

08-1993 

Kepala 

Sekolah 

S.1 

2 Asy’ari Parit Sibun, 07-07-

1968 

Bendahara Paket C 

 3 Suharti Ponorogo, 01-07-

1968 

Guru Paket C 

 4 Misfiatin Parit Sibun, 16-09-

1975 

Guru MA 

 5 Siti Aisyah Parit Sibun,06-01-

1980 

Guru MA 

 6 Kholifatul Ulya, 

S.Pd 

Parit Sibun,12-06-

1994 

Guru S.1 

 7 Nur Kholis Parit Sibun,01-07-

1978 

Guru MA 

 8 Endang Sri 

Hadayani 

Mugomulyo, 21-01-

1988 

Guru MA 

 9 Jaroni Parit Sibun,08-02-

1970 

Guru MAN 
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Sumber Data: Dokumentasi Data Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Darussalam Parit Sibun Jaya bhakti kecamatan enok 

Tahun Ajaran 2019/2020. 

4. Keadaan Siswa 

Siswa yang belajar di Madrasah Ibtidaiyah 

Darussalam Parit Sibun Jaya bhakti kecamatan enok 

pada saat ini secara keseluruhan berjumlah 81 

orang. 

Secara rinci keadaan siswa tersebut 

digambarkan dalam table dibawah ini. 

Tabel IV.5 

Keadaan Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun  

Jaya bhakti kecamatan enok 

Tahun pelajaran 2018/2019 

 

 

NO 

 

Kelas 

Jumlah Siswa  

Jumlah Laki-Laki Perempuan 

1 I 4 7 11 

2 II 5 5 10 

3 III 6 8 14 

4 IV 4 5 9 

5 V 6 7 13 

6 VI 4 7 11 

Jumlah 29 39 68 

  

 Sumber Data: Dokumentasi Data Siswa Madrasah 

Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun Jaya bhakti 

kecamatan enok Tahun Pelajaran 2019/2020. 
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5. Kurikulum 

Kurikulum adalah “seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pendidikan 

tertentu”. Tujuan tertentu ini meliputi tujuan 

pendidikan nasional serta kesesuaian dengan 

kekhasan, kondisi dan potensi daerah, satuan 

pendidikan, dan peserta didik. Oleh sebab itu, 

kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk 

memungkinkan penyesuaian program pendidikan 

dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah. 

Kurikulum yang diterapkan di Madrasah 

Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun Jaya bhakti 

kecamatan enok Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 

Pelajaran 2019/2020 adalah Kurikulum 2013. 

6. Sarana Prasarana 

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pada 

bab VII Pasal 42 disebutkan bahwa: 

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 

sarana yang meliputi perabot, peralatan 

pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya,  
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bahan habis pakai, serta perlengkapan yang 

diperlukan untuk menunjang proses pemeblajaran 

yang teratur dan berkelanjutan. 

Setiap satuan pendidikan wajib memiliki 

prasarana yang meliputi lahan, ruang kepala 

pimpinan satuan pendidikan, ruang pendidik, ruang 

tata usaha, ruang perpustakaan, laboratorium, 

ruang bengkel kerja, ruang unit produksi, ruang 

kantin, tempat berolah raga, tempat beribadah, 

tempat bermain, tempat berkreasi, dan 

ruang/tempat yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan. 

Sedangkan sarana prasarana yang dimiliki 

oleh Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun 

Jaya bhakti kecamatan enok pada saat ini sebagai 

berikut 

Tabel IV.7 

Keadaan Sarana dan Prasarana di Madrasah              

Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun Jaya 

bhakti kecamatan enok 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

NO Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan 

2 Ruang Majelis Guru 1 Ruangan 

3 Ruang Kelas 6 Ruangan 

4 Meja/Kursi Kepala Sekolah 1 Buah 

5 Meja/Kursi Guru 11 Buah 

6 Meja/Kursi Siswa 68 Buah 
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Sumber Data:  Dokumentasi Data Sarana dan 

Prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Parit 

Sibun Jaya bhakti kecamatan enok Tahun Ajaran 

2018/2019. 

 

B. Penyajian Data Hasil Penelitian 

1. Penyajian Data Hasil angket (Variabel X) 

Sebagaimana telah dijelaskan pada Bab 

pendahuluan, bahwa tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Hubungan Siswa Aktif Dalam Proses  

Belajar Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Siswa Kelas Tinggi Di Madrasah 

Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun Desa Jaya Bhakti 

Kecamatan Enok. 

Dalam penelitian ini penulis memakai teknik 

pengumpulan data berupa angket. Untuk lebih 

jelasnya hasil penelitian ini dapat dilihat pada 

penyajian berikut. 

a. Penyajian Data Hasil Angket 

Angket ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah 

Darussalam Parit Sibun Desa Jaya Bhakti 

Kecamatan Enok sebanyak 5 kali dengan aspek 

7 Papan Tulis 6 Buah 

8 Jam Dinding 7 Buah 

9 Lonceng/Bel 1 Buah 

10 Tiang Bendera 1 Buah 

11 WC 2 Buah 

12 Ruang Pustaka 1 Ruangan 
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berjumlah 1. Data-data yang terkumpul dari hasil 

Angket penulis sajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel IV.8 

 Siswa mendengarkan dengan  baik penjelasan dari 

guru di dalam kegiatan pembelajaran 

 

No 

Soal 

Alternatif Jawaban F P (%) 

 

01 

A. Selalu 24 70% 

B. Kadang-Kadang 8 24% 

C. Tidak pernah 2 6% 

 Jumlah 34 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 24 orang atau 

70% , dan menjawab “kadang-kadang” ada 8 orang 

atau 24%, dan menjawab “tidak pernah” ada 2 

orang atau 6%.   

Tabel IV.9 

Siswa Mendengarkan Percakapan Guru Dengan 

Murid Di Dalam Proses Belajar 

 

No 

Soal  

Alternatif 

Jawaban 

F P (%) 

 

02 

a. Selalu 20 59% 

b. Kadang-Kadang 11 32% 

c. Tidak pernah 3 9% 

 Jumlah 34 100% 

 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 20 orang atau 

59% , dan menjawab “kadang-kadang” ada 11 orang 
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atau 32%, dan menjawab “tidak pernah” ada 3 

orang atau 9%.   

Tabel IV.10 

Siswa Mendengarkan Diskusi Kelompok 

 

No 

Soal 

Alternatif Jawaban F P (%) 

 

03 

A. Selalu 25 73% 

B. Kadang-Kadang 8 24% 

C. Tidak pernah 1 3% 

 Jumlah 34 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 25 orang atau 

73% , dan menjawab “kadang-kadang” ada 8 orang 

atau 24%, dan menjawab “tidak pernah” ada 1 

orang atau 3%.   

Tabel IV.11 

     Siswa Mempersepsi Pembelajaran 

 

No 

Soal 

Alternatif Jawaban F P (%) 

 

04 

A. Selalu 23 68% 

B. Kadang-Kadang 9 26% 

C. Tidak pernah 2 6% 

 Jumlah 34 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 23 orang atau 

68% , dan menjawab “kadang-kadang” ada 9 orang 

atau 26%, dan menjawab “tidak pernah” ada 2 

orang atau 6%.   
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Tabel IV.12 

 

Siswa Berkemampuan Menerapkan Prinsip 

 Pembelajaran 

 

No 

Soal 

Alternatif Jawaban F P (%) 

 

05 

A. Selalu 18 53% 

B. Kadang-Kadang 13 38% 

C. Tidak pernah 3 9% 

 Jumlah 34 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 18 orang atau 

53% , dan menjawab “kadang-kadang” ada 13 orang 

atau 38%, dan menjawab “tidak pernah” ada 3 

orang atau 9%.   

Tabel IV.13 

         Siswa Berkemampuan Menganalisis Pembelajaran 

 

No 

Soal 

Alternatif Jawaban F P (%) 

 

06 

A. Selalu 15 44% 

B. Kadang-Kadang 15 44% 

C. Tidak pernah 4 12% 

 Jumlah 34 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 15 orang atau 

44% , dan menjawab “kadang-kadang” ada 15 orang 

atau 44%, dan menjawab “tidak pernah” ada 4 

orang atau 12%.   
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Tabel IV.14 

 

            Siswa Menarik Kesimpulan 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

07 

A. Selalu 16 47% 

B. Kadang-Kadang 14 41% 

C. Tidak pernah 4 12% 

 Jumlah 34 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 16 orang atau 

47% , dan menjawab “kadang-kadang” ada 14 orang 

atau 41%, dan menjawab “tidak pernah” ada 4 

orang atau 12%.   

Tabel IV.15 

  Siswa Menilai Hasil Pembelajaran 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

08 

A. Selalu 17 50% 

B. Kadang-Kadang 13 38% 

C. Tidak pernah 4 12% 

 Jumlah 34 100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 17 orang atau 50% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 13 orang atau 

38%, dan menjawab “tidak pernah” ada 4 orang atau 

12%.   
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TABEL IV.16 

 

       Siswa Menyimpulkan Materi Yang Telah Diajarkan 

Oleh Guru 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

09 

A. Selalu 20 59% 

B. Kadang-Kadang 8 23% 

C. Tidak pernah 6 18% 

 Jumlah  100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 20 orang atau 59% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 8 orang atau 

23%, dan menjawab “tidak pernah” ada 6 orang atau 

18%.   

TABEL IV.17 

 

      Siswa Melakukan Latihan Yang Berkaitan Dengan 

Pembelajaran  Secara Baik Dan Benar 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

10 

A. Selalu 15 44% 

B. Kadang-Kadang 16 47% 

C. Tidak pernah 3 9% 

 Jumlah  100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 15 orang atau 44% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 16 orang atau 

47%, dan menjawab “tidak pernah” ada 3 orang atau 

9%.   
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TABEL IV.18 

 

Siswa Menulis Pelajaran 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

11 

A. Selalu 14 41% 

B. Kadang-Kadang 14 41% 

C. Tidak pernah 6 18% 

 Jumlah  100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 14 orang atau 41% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 14 orang atau 

41%, dan menjawab “tidak pernah” ada 6 orang atau 

18%.   

TABEL IV.19 

        Siswa Memahami Perbedaan Benda Melalui Raba’an 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

12 

A. Selalu 16 47% 

B. Kadang-Kadang 16 47% 

C. Tidak pernah 2 6% 

 Jumlah  100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 16 orang atau 47% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 16 orang atau 

47%, dan menjawab “tidak pernah” ada 2 orang atau 

6%.   
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TABEL IV.20 

 

      Siswa Dapat Membedakan Benda Melalui Rasa Yang 

Dapat Dikecapnya 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

13 

A. Selalu 17 50% 

B. Kadang-Kadang 13 38% 

C. Tidak pernah 4 12% 

 Jumlah  100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 17 orang atau 50% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 13 orang atau 

38%, dan menjawab “tidak pernah” ada 4 orang atau 

12%.   

TABEL IV.21 

  

     Siswa Memahami Perbedaan Benda Melalui Bau Yang 

Dapat Tercium 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

14 

A. Selalu 18 53% 

B. Kadang-Kadang 14 41% 

C. Tidak pernah 2 6% 

 Jumlah  100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 18 orang atau 53% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 14 orang atau 

41%, dan menjawab “tidak pernah” ada 2 orang atau 

6%.   
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TABEL IV.22 

 

Siswa Membaca Pelajaran 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

15 

A. Selalu 20 59% 

B. Kadang-Kadang 12 35% 

C. Tidak pernah 2 6% 

 Jumlah  100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 20 orang atau 59% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 12 orang atau 

35%, dan menjawab “tidak pernah” ada 2 orang atau 

6%.   

TABEL IV.23 

  

Siswa Mendemostrasikan Pembelajaran 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

16 

A. Selalu 19 56% 

B. Kadang-Kadang 14 41% 

C. Tidak pernah 1 3% 

 Jumlah  100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 19 orang atau 56% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 14 orang atau 

41%, dan menjawab “tidak pernah” ada 1 orang atau 

3%.   
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 TABEL IV.24 

  

Siswa Mengingat Kembali Pelajaran Pertemuan        

Sebelumnya 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

17 

A. Selalu 19 56% 

B. Kadang-Kadang 12 35% 

C. Tidak pernah 3 9% 

 Jumlah  100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 19 orang atau 56% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 12 orang atau 

35%, dan menjawab “tidak pernah” ada 3 orang atau 

9%.   

TABEL IV.25 

 

Siswa Menggunakan Khasanah Pengetahuan Yang      

Dimiliki Dalam Memecahkan Masalah Yang Dihadapi 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

18 

A. Selalu 17 50% 

B. Kadang-Kadang 14 41% 

C. Tidak pernah 2 6% 

 Jumlah  100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 17 orang atau 50% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 14 orang atau 

41%, dan menjawab “tidak pernah” ada 2 orang atau 

6%.   
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TABEL IV.26 

 

Siswa Membandingkan Satu Konsep Dengan Konsep  

Yang Lain 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

19 

A. Selalu 15 44% 

B. Kadang-Kadang 17 50% 

C. Tidak pernah 2 6% 

 Jumlah  100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 15 orang atau 44% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 17 orang atau 

50%, dan menjawab “tidak pernah” ada 2 orang atau 

6%.   

TABEL IV.27 

 

Siswa melakukan kegiatan diskusi 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

20 

A. Selalu 14 41% 

B. Kadang-Kadang 16 47% 

C. Tidak pernah 4 12% 

Jumlah  100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 14 orang atau 41% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 16 orang atau 

47%, dan menjawab “tidak pernah” ada 4 orang atau 

12%.   
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TABEL IV.28 

Siswa melakukan eksperimen (percobaan) yang            

berkaitan dengan pembelajaran 

 

No 

soal 

Alternatif jawaban F P (%) 

 

21 

A. Selalu 12 35% 

B. Kadang-Kadang 17 50% 

C. Tidak pernah 5 15% 

         Jumlah  100% 

 

Dari tabel di atas diketahui dari 34 siswa, 

maka yang menjawab “selalu” ada 12 orang atau 35% 

, dan menjawab “kadang-kadang” ada 17 orang atau 

50%, dan menjawab “tidak pernah” ada 5 orang atau 

15% 

TABEL.IV.29 

REKAPITULASI HASIL ANGKET VARIABEL (X) 

 
NO KODE Nomor Soal JML 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 

1 001 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

2 002 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

3 003 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

4 004 3 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

5 005 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

6 006 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 61 

7 007 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 58 

8 008 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

9 009 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

10 010 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

11 011 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

12 012 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

13 013 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

14 014 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 60 

15 015 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

16 016 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 58 

17 017 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

18 018 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

19 019 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

20 020 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

21 021 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

22 022 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 62 

23 023 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

24 024 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 60 

25 025 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

26 026 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 
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27 027 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

28 028 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

29 029 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

30 030 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

31 031 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

32 032 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

33 033 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

34 034 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

JUMLAH 219

6 

 

2. Penyajian Data Hasil Dokumentasi  

Berikut ini disajikan hasil belajar 

siswa yang dilihat dari nilai mingguan 

pelajaran 2019/2020, sebagai berikut:  

 

TABEL.IV.30 

 

NO Nama Siswa Kelas Nilai 

1 Dwita Maharani IV 68 

2 Fery Irawan  IV 76 

3 Hamdani  IV 77 

4 Khusnawati  IV 75 

5 Lia Alfiani IV 80 

6 Nur Cahaya IV 84 

7 Meidina Putri  IV 69 

8 Muhammad Fadli  IV 72 

9 Zidni Mubarrok  IV 74 

10 Devi Meica Anjasari  V 75 

11 Dio Kurniawan V 72 

12 Fatimatuzzahro V 78 

13 Kurniawan Saputra V 80 

14 Meisaroh V 69 

15 Muhammad Ardian V 70 

16 Muhammad Rafli  V 72 

17 Naufal Adi Putra V 75 

18 Putri Erfina V 80 

19 Ragil Aditya V 82 

20 Selvina V 71 

21 Yusnita V 75 

22 Zakia Emelina V 69 
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23 Adi Ariansyah Vi 69 

24 Bayu Rismansyah Vi 69 

25 Dewi Nurlaili Vi 75 

26 Dewi Syafira VI 69 

27 Iqbal Herdiansyah VI 69 

28 Ifra Nur Cahaya VI 69 

29 Ilda Maulidul Hasanah  Vi 70 

30 Muhammad Afrizal Vi 69 

31 Nur Khafifah VI 69 

32 Ni’aturravika Putri VI 69 

33 Yulia Putri  VI 70 

34 Ziddatul Maghfiroh VI 70 

JUMLAH 2480 

Rata-Rata 72,94 

 

 

C.Pembahasan Data Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan siswa aktif 

dalam proses belajar terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas 

tinggi di mi darussalam parit sibun desa jaya 

bhakti kecamatan enok, ada atau tidaknya 

hubungan keduanya maka teknik yang penulis 

pakai untuk menganalisi data adalah product 

moment. 

Uji korelasi person product moment 

digunakan untuk mengetahui derajat hubungan 

antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

Langkah-langkah dalam melakukan analisis 

korelasi product moment: 
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Langkah 1. Memuat Ha dan Ho dalam bentuk 

kalimat: 

Ha : Ada hubungan yang siginifikan antara siswa 

aktif dalam proses belajar terhadap hasil 

belajar pada mata pelajaran akidah akhlak 

siswa kelas tinggi di mi darussalam parit 

sibun desa jaya bhakti kecamatan enok 

Ho : Tidak ada hubungan yang siginifikan antara 

siswa aktif dalam proses belajar terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran akidah 

akhlak siswa kelas tinggi di mi darussalam 

parit sibun desa jaya bhakti kecamatan 

enok. 

Langkah 2.  

Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik, 

yaitu: 

Ha : r ≠ 0 

Ho : r = 0 

Langkah 3. Membuat tabel penolong untuk 

menghitung korelasi product moment.  

TABEL IV.31 

NO 
∑ 𝑿 ∑ 𝒀 ∑ 𝑿² ∑ 𝒀² ∑ 𝑿. 𝒀 

1 62 68 3844 4624 4216 

2 60 76 3600 5776 4560 

3 61 77 3721 5929 4697 
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4 59 75 3481 5625 4425 

5 60 80 3600 6400 4800 

6 61 84 3721 7056 5124 

7 58 69 3364 4761 4002 

8 62 72 3844 5184 4464 

9 61 74 3721 5476 4514 

10 61 75 3721 5625 4575 

11 60 72 3600 5184 4320 

12 59 78 3481 6084 4602 

13 62 80 3844 6400 4960 

14 60 69 3600 4761 4140 

15 62 70 3844 4900 4340 

16 58 72 3364 5184 4176 

17 59 75 3481 5625 4425 

18 63 80 3969 6400 5040 

19 63 82 3969 6724 5166 

20 62 71 3844 5041 4402 

21 61 75 3721 5625 4575 

22 62 69 3844 4761 4278 

23 62 69 3844 4761 4278 

24 60 75 3600 5625 4500 

25 62 69 3844 4761 4278 

26 62 69 3844 4761 4278 

27 62 69 3844 4761 4278 

28 61 69 3721 4761 4209 

29 62 70 3844 4900 4340 

30 60 69 3600 4761 4140 

31 62 69 3844 4761 4278 

32 62 69 3844 4761 4278 

33 61 70 3721 4761 4209 

34 62 70 3844 4900 4340 

Jml 2196 2480 126.572 205.209 171.139 

 

 

Langkah 4. Memasukkan angka statistik dari tabel 

penolong kedalam rumus:  

       𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)²}{𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)²}
 

       𝑟𝑥𝑦 =  
34.171,139 − (2196)(2480)

√{34.  126,572 − (2196)²} {34. 205,209 − (2480)²
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       𝑟𝑥𝑦 =  
5818726 − 5446080

√(43034140 − 4822416)(6977106 − 6150400)
 

       𝑟𝑥𝑦 =  
5272,646

√(38,589)(826,706)
 

       𝑟𝑥𝑦 =  
5272,646

√31,589,861501144
 

       𝑟𝑥𝑦 =  
5272,646

5,620,485
 

       𝑟𝑥𝑦 =  0,93 

 

Dengan demikian diketahui bahwa nilai r = 0,93. 

  Langkah 5.  

Mencari besarnya korelasi (hubungan) variabel X 

terhadap variabel Y dengan rumus : 

Kp = r² x 100% 

Kp = 0,93 x 100% 

Kp = 0,8649 x 100% 

Kp = 86,49%  

Artinya variabel hasil belajar siswa memberikan 

korelasi terhadap siswa aktif sebesar 86,49%, dan 

sisanya 13,51% ditentukan oleh variabel lain.  
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Langkah 6. Menguji signifikasi dengan rumus 

rhitung : 

Membandingkan nilai thitung dengan ttabel, untuk menguji 

signifikasi dengan menggunakan rumus:  

𝑡 = 𝑟 
√𝑛 − 2

√1 − 𝑟²
  

𝑡 = 0,93 
√34 − 2

√1 − 0,93²
 

𝑡 = 0,93 
√32

√0,7
 

𝑡 = 0,93 
565

0,83
 

𝑡 = 633,07 

 Maka thitung = 633,07 

Kaidah pengujian : 

Jika thitung ≥ ttabel maka tolak Ho artinya signifikan  

     thitung ≤ ttabel terima Ho artinya tidak signifikan. 

Sedangkan ttabel diperoleh dari df (derajat kebebasan) 

dengan rumus: 

 df = n–2 

    = 34–2 

    = 32 

Dengan taraf signifikan (∝) = 0,05 dan n = 34 uji satu 

pihak, berdasarkan tabel t, diketahui bahwa nilai untuk 
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32 adalah 1697. Ternyata thitung ≥ ttabel (633,07 ≥ 1697), 

maka Ho ditolak artinya signifikan dan ada hubungan.  

Langkah 7.  

Membuat kesimpulan  

 

 

 

 

∝ = 0,05 

 

    

 

 

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 

siswa aktif terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

akidah akhlak siswa kelas tinggi di madrasah ibtidaiyah 

darussalam parit sibun desa jaya bhakti kecamatan enok 

yang ditunjukkan dengan thitung ≥ ttabel (633,07 ≥ 1697). 

Artinya 633,07 ≥ 1697 Ho ditolak, angka 633,07  terletak 

pada daerah penerimaan, sehingga Ho  ditolak dan Ha 

diterima.  

 

 

Ha diterima 

H0 ditolak 

   -1,697 1,697 63,307 

H0 ditolak 
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b. Analisa Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil dari angket dan 

dokumentasi yang penulis lakukan, maka penulis 

menemukan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara siswa aktif terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas tinggi 

di madrasah ibtidaiyah darussalam parit sibun 

desa jaya bhakti kecamatan enok ini terlihat 

dari hasil akhir yang penulis temukan bahwa 

thitung lebih besar dari ttabel (633,07 ≥ 1697) maka Ho 

ditolak, artinya ada hubungan yang signifikan 

antara siswa aktif terhadap hasil belajar pada 

mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas tinggi 

di madrasah ibtidaiyah darussalam parit sibun 

desa jaya bhakti kecamatan enok. 

 

D. Analisa Data Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil dari angket dan dokumentasi 

yang penulis lakukan, maka penulis menemukan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara siswa aktif 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran akidah 

akhlak siswa kelas tinggi di madrasah ibtidaiyah 

darussalam parit sibun desa jaya bhakti kecamatan 

enok ini terlihat dari hasil akhir yang penulis 
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temukan bahwa thitung lebih besar dari ttabel (633,07 ≥

 1,697) maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang 

signifikan antara siswa aktif terhadap hasil belajar 

pada mata pelajaran akidah akhlak siswa kelas tinggi 

di madrasah ibtidaiyah darussalam parit sibun desa 

jaya bhakti kecamatan enok.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data melalui angket dan 

dokumentasi pada penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa: 

Terdapat hubungan yang signifikan antara siswa 

aktif terhadap hasil belajar pada mata pelajaran 

akidah akhlak siswa kelas tinggi di Madrasah 

Ibtidaiyah Darussalam Parit Sibun Desa Jaya Bhakti 

Kecamatan Enok, yang ditunjukkan dengan thitung ≥ ttabel 

(633,07 ≥ 1,697). Artinya 633,07  ≥ 1,697Ho ditolak, 

angka 5,71 terletak pada daerah penerimaan, sehingga 

Ho  ditolak dan Ha diterima. 

B. Saran 

Saran yang ingin penulis sampaikan melalui 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kepada guru madrasah ibtidaiyah darussalam parit 

sibun desa jaya bhakti kecamatan enok, diharapkan 

guru dapat mempertahankan  dengan baik kelengkapan 

sarana dan prasarana baik dalam proses 

pembelajaran maupun di luar pembelajaran agar 

siswa tetap dapat termotivasi dalam belajar. 
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Kepada  siswa diharapkan dapat menjaga, dan 

menggunakan sarana dan prasarana belajar dengan 

sebaik-baiknya. Sehingga sarana dan prasarana 

dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin dan siswa 

dapat mempertahankan motivasi belajarnya agar 

mendapatkan prestasi dan hasil belajar yang baik. 
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